BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring berkembangnya zaman saat ini, sumber daya manusia adalah
faktor yang sangat mendukung atas keberhasilan didalam suatu organisasi.
Sumber daya manusia merupakan aset yang sangat penting dari sebuah
organisasi.Oleh karenanya, keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh
kualitas sumber daya manusia yang ada didalamnya. Di Indonesia sedang giat-
giatnya melakukan pembangunan di segala bidang pada berbagai lembaga
terutama pada perusahaan menuntut adanya perubahan. Perubahan ini dilakukan
dengan tujuan agar perusahaan lebih meningkatkan kinerjanya.

Tercapainya tujuan suatu perusahaan tidak hanya tergantung pada sarana
dan prasarana yang canggih, akan tetapi justru yang dominan adalah manusianya
itu sendiri dalam menggerakkannya. Untuk itu perusahaan dalam hal ini pimpinan
wajib memperhatikan karyawan, mengarahkan serta memotivasi untuk
meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja karyawan dalam organisasi atau
perusahaan merupakan hal yang sangat penting karena akan bermanfaat untuk
mengetahui efektivitas kerja organisasi sehingga tujuan organisasi akan dapat
tercapai.

Organisasi merupakan sistem dan kegiatan manusia yang bekerja secara
bersama.Sejalan dengan ini organisasi dikatakan sebagai suatu koordinasi rasional

kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui



pembagian pekerjaan dan fungsi melalui hierarki otoritas dan tanggung jawab.
Oleh sebab itu, organisasi mengharapkan para karyawan dapat berprestasi dan
mampu menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif sehingga karyawan tidak
akan mengalami kejenuhan, kebosanan dan malas bekerja yang mengakibatkan
penurunan kinerja.

Tinggi rendahnya tingkat kinerja karyawan sangat erat hubungannya
dengan tinggi rendahnya kualitas sumber daya manusia yang mengelola maupun
dikelola, jika pengaruh kinerja karyawan digunakan sebagai sarana manajemen
untuk menganalisis dan mendorong efisiensi, maka peningkatan kinerja akan
memberikan kemampuan yang lebih besar bagi perusahaan untuk memperbaiki
kualitas sumber daya manusia pada perusahaan tersebut.

Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kinerja yang dimiliki
karyawan untuk mendapatkan hasil yang baik bagi perusahaan. Kesuksesan atau
kegagalan suatu perusahaan ditentukan oleh banyak hal, adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu kompensasi, lingkungan kerja,
budaya organisasi, kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja, komunikasi,
kepuasaan kerja, dan faktor-faktor lainnya.(Wirawan, 2009:7)

Untuk menjalin kinerja yang baik antara pimpinan dan karyawannya,
antara keduanya harus saling memahami tentang kepentingan masing-masing
dalam perusahaan. Untuk itu diperlukan komunikasi yang baik antara pimpinan
dan pegawai karena mengingat peran komunikasi sangat besar dalam mencapai

keberhasilan dan mencapai tujuan suatu instansi.



PT. Mitra Bumi merupakan suatu perseroan terbatas (PT) bergerak dalam
bidang penerimaan Tandan Buah Segar (TBS) Sawit yang kemudian diolah
menjadi CPO (Crude Palm Oil) dan PK (Palm Kernel) untuk dapat
mengantisipasi persaingan, maka haruslah didukung dengan memiliki karyawan
yang mempunyai kinerja yang baik dan tingkat disiplin yang tinggi dalam
mengerjakan segala tugas-tugasnya sehingga tujuan perusahaan dapat
tercapai.Sebagai gambaran tentang kinerja yang dicapai karyawan PT. Mitra Bumi
Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang, maka dapat dilihat dari target dan
realisasi produksi yang dihasilkan perusahaan selama tahun 2013-2017 pada tabel

1.1 berikut ini.

Tabel 1.1 Data Produksi PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan
KecamatanBangkinang Tahun 2013 - 2017
Tahun Jumlah Target Terealisasi Penc:e;ie:';:s duksi
Karyawan | (Ton/Tahun) | (Ton/Tahun) P (%)
(1]

2013 117 207.340.000 196.290.000 94,67
2014 111 210.200.000 204.370.000 97,22
2015 113 207.708.000 202.695.000 97,58
2016 105 217.190.000 215.950.000 99,42
2017 105 208 .341.000 203.780.000 97,81

Sumber : PT. Mitra Bumi, 2017

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa kondisi kinerja karyawan pada
PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan KecamatanBangkinang mengalami
fluktuasi pada setiap tahunnya. Hal ini terlihat pada tahun 2013 tingkat realisasi
produksi sebesar 94,67%, pada tahun 2014 tingkat realisasi produksi sebesar
97,22%,pada tahun 2015 tingkat realisasi produksi sebesar 97,58%, pada tahun
2016 tingkat realisasi produksi sebesar 99,42%, dan pada tahun 2017 tingkat

realisasi produksi sebesar 97,81%.Dengan tidak tercapainya target yang telah



ditetapkan oleh perusahaan menunjukkan kurangnya atau tidak maksimalnya
kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai unsur
pelaksana aktivitas atau pun kegiatanpada PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan
Kecamatan Bangkinang.

Menurut Wirawan (2011:180) Kuantitas kerja karyawan termasuk
indikator dalam kinerja. Pada PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan Kecamatan
Bangkinang dapat dilihat pada tabel 1.1 yang menunjukkan bahwa kuantitas kerja
sebagai salah satu indikator kinerja bisa dilihat dari segala sesuatu yang
dinyatakan dalam angka seperti jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan
karyawan dari tahun 2013-2017 yang dinyatakan dalam data produksi yang
terealisasi yang dihasilkan perusahaan yang tiap tahunnya mengalami fluktuasi.

Berdasarkan pengamatan penulis, dan hasil dari wawancara bersama Ibu
Yani (31) mengatakan bahwa “Gaya kepemimpinan yang terdapat di PT. Mitra
Bumi cenderung dan Bersifat Otoriter. Hal tersebut ditandai adanya
carakomunikasi yang kurang baik yang dilakukan oleh pemimpin (manager)
terhadap bawahannya sehingga informasi tidak sampai kepada karyawan,
Pimpinan cenderung mengambil keputusan tanpa memperhitungkan masukan dan
pendapat orang lain”.

Diantara karyawan PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan
KecamatanBangkinang ditemukan masih lemahnyaBudaya organisasi seperti
masth kurangnya inisiatitkaryawan dalam menggunakan alat pelindung diri.

Kurangnya toleransi sesama karyawanapabila terjadi Kecelakaan kerja.Budaya



organisasi adalah apa yang karyawan rasakan dan bagaimana persepsi ini
menciptakan suatu pola teladan kepercayaan, nilai-nilai, dan harapan.

Semakin baik budaya organisasi yang terdapat di dalamnya, maka akan
membuat kondisi para karyawan merasa nyaman bekerja didalamnya sehingga
kinerja karyawan dapat meningkat.Sebaliknya, semakin buruk budaya organisasi
yang terdapat didalamnya, maka hal ini akan berpengaruh terhadap para kayawan
yang terdapat didalamnya, sehingga akan berdampak pada kinerja karyawan yang
ada di dalamnya.

Menurut Robbins (2007:724) bahwa “budaya yang kuat mempunyai
dampak yang lebih besar pada perilaku karyawan dan lebih langsung terkait
dengan pengurangan keluar masuknya karyawan”. Dari teori tersebut maka pada
PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan KecamatanBangkinang dapat kita lihat
seberapa besar tingkat tenaga kerja yang keluar dan masuk dalam perusahaan.
Untuk mengetahui lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.3 berikut ini:

Tabel 1.2 Tingkat Keluar Masuk(LTO) Karyawan PT. Mitra Bumi Tahun

2013-2017
Jumlah Masuk/ Keluar/ Jumlah
No | Tahun | Karyawan Awal tahun Tahun Karyawan

Tahun akhir tahun

1 2013 118 1 2 117

] 2014 117 3 9 111

3 2015 111 3 1 113

4 2016 113 1 9 105

B 2017 105 2 2 105

Sumber : PT. Mitra Bumi (2017)

Dari tabel 1.2 dapat kita lihat jumlah karyawan pada PT. Mitra Bumi
setiap tahunnya mengalami perubahan.Jumlah karyawan yang masuk dan keluar

mengalami fluktuasi setiap tahunnya.Hal ini dipicu karena masih lemahnya



budaya organisasi diperusahaan tersebut, sehingga karyawan tidak dapat loyal
pada perusahaan.

Kemudian kurangnyadisiplin kerja karyawan pada PT. Mitra Bumi Desa
Bukit SembilanKecamatan Bangkinang terutama pada jam kerja, yaitu berangkat
terlambat dan pulang cepat.Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.Hal ini
mendorong gairah kerja, semangat kerja dan terwujudnya tujuan perusahaan,
karyawan dan masyarakat.Oleh karena itu setiap manajer berusaha agar para
bawahannya mempunyai disiplin yang baik.Adapun untuk jelasnya mengenai
tingkat kehadiran karyawan PT. Mitra Bumi dapat dilihat pada tabel 1.3 berikut.

Tabel 1.3 Absensi Kerja Karyawan Pada PT. Mitra Bumi Tahun 2013-2017

Jumlah Absensi
o Taliug karyawan Sakit Izin Alpa LI
1 2013 117 23 45 25 93
2 2014 111 25 30 30 85
3 2015 113 30 25 15 70
4 2016 105 20 15 20 55
5 2017 105 32 15 25 72
Jumlah Absensi Selama 5 Tahun 130 130 115 375

Sumber : PT. Mitra Bumi (2017)

Dari tabel 1.3 dapat dilihat bahwa tingkat absensi karyawan PT. Mitra
Bumi mengalami perubahan setiap tahunnya. dimana pada tahun 2013 jumlah
karyawan sebanyak 117 orang denganalpa sebanyak 25 orang, selanjutnya pada
tahun 2014 jumlah karyawan sebanyak 111 dengan tingkat alpa naik sebanyak 30
orang, pada tahun 2015 jumlah karyawan 113 dengan alpa sebanyak 15 orang,
selanjutnyapada tahun 2016 jumlah karyawan sebanyak 105 orang dengan tingkat
alpa naik sebanyak 20 orang, dan pada tahun 2017 dengan jumlah karyawan

sebanyak 105 orang dengan tingkat alpa naik dari 20 orang menjadi 25 orang.



Maka dari itu, dari uraian masalah tersebut maka penulis tertarik
mengangkat masalah ini menjadi sebuah penelitian dengan judul “PENGARUH
GAYA KEPEMIMPINAN, BUDAYA ORGANISASI, DAN DISIPLIN
KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. MITRA BUMI DESA
BUKIT SEMBILAN KECAMATAN BANGKINANG”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya maka penulis
dapat merumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
1. Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang ?
2. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada

PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang ?

3. Apakah Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.

Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang ?

4. Apakah Gaya kepemimpinan, Budaya organisasi, dan Disiplin kerja
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra

Bumi Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan Kecamatan

Bangkinang.



2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan
pada PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang.

3. Untuk menegetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang.

4. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Bumi Desa Bukit
Sembilan Kecamatan Bangkinang.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Peneliti sendiri mengharapkan, hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi
untuk penelitian sejenis.

2. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian 1ini  diharapkan agar perusahaan dapat
merencanakan strategi untuk memajukan perusahaan yaitu dengan
melihat variabel mana yang mempengaruhi kinerja karyawan yang paling
besar apakah gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan disiplin kerja
yang diterapkan pada perusahaan.

3. Bagi Akademik

Hasilini  dipergunakan  sebagai  bahan  referensi  untuk
pengembangan selanjutnya dan juga sebagai bahan bacaan yang
bermanfaat sehingga dapat menambah pengetahuan bagi yang

memerlukan.



1.5 Sistematika Penulisan

Secara sistematis penulisan penelitian ini dibagi ke dalam VI (enam) bab,

dimana masing-masing bab terdapat sub-sub bab, antara lain sebagai berikut :

BAB I

BAB 11

BAB III

BAB IV

BAB V

:PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan.

: TELAAH PUSTAKA
Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang mendasari
penelitian ini dan berkaitan dengan masalah yang diteliti. Pada
akhir bab in1 diuraikan pula hipotesis dan variabel penelitian.

: METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini akan diuraikan tentang lokasi penelitian, jenis dan
sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data dan
analisa data.

:GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini akan mengemukakan tentang sejarah singkat
perusahaan, visi dan misi perusahaan.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas tentang hasil penelitian yang dilakukan

oleh penulis pada PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan

Kecamatan Bangkinang
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BAB VI : PENUTUP

Pada bab ini menguraikan kesimpulan yang dapat ditarik
berdasarkan hasil pengolahan data serta saran yang berkaitan

dengan penelitian sejenis dimasa yang akan datang.



